
ABSTRAK 

Supriyadi: 1201311278. Dakwah Muhammad Arif Hakim di Perguruan Pencak Silat 

Laskar Ikhwan As-Shafa.  Pembimbing: (1) Dr. H.Ahmad Sagir, M. Ag (2) Syaipul 

Hadi, S.IP., MA .  

Kata kunci: kegiatan dan Metode Dakwah Muhammad Arif Hakim di Perguruan 

Pencak Silat Laskar Ikhwan As-Shafa. 

 

 Penelitian ini bertolak dari adanya perjuangan seorang da’i muda yang selama 

lebih dari 12 tahun menggeluti dakwah dikalangan anak muda. Banyaknya kegiatan-

kegiatan yang menyimpang pada jaman dahulu dari 2003-2005, lalu adanya 

perubahan yang terjadi semenjak 2005 hingga ketahun 2018 Perubahan-perubahan ini 

tentu mempunyai alasan besar dibalik itu semua. Setelah perubahan yang begitu 

derastis tersebut maka penulis kemudian berasumsi bahwa ada kegiatan dakwah yang 

dilakukan di kalangan anak muda khususnya generasi muda di wilayah Tamban yang 

dilakukan oleh da’i muda  M.Arif Hakim.  

 Penelitian ini berusaha mengungkap apa saja kegiatan dakwah yang dilakukan 

oleh M.Arif Hakim melalui media Perguruan Pencak Silat Laskar Ikhwan As-Shafa 

dan metode dakwah apa aja yang digunakan M.Arif Hakim dalam melaksanakan 

dakwahnya tersebut. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan Kualitatif dalam menemukan dakwah dari seorang M.Arif Hakim di 

Kecamatan Tamban. Subjek penelitian ini meliputi orang-orang yang berhubungan 

serta mengetahui proses dakwah dari seorang M.Arif Hakim melalui media 

Pencaksilat di Perguruan Pencak Silat Laskar Ikhwan As-Shafa. teknik yang di 

gunakan dalam memperoleh data adalah observasi sistemik wawancara terstruktur 

dan dokumentasi 

 Hasil penelitian ini dianalisis dengan metode Logika deduktif,  dari analisis 

diperoleh bahwa ada beberapa kegiatan dakwah yang dilakukan oleh M.Arif Hakim 

melalui media Pencaksilat di Perguruan Pencak Silat LaskarIkhwan As-Shafa. Di 

antaranya, membentuk majelis ta’lim Ikhwan As-Shafa, yang kedua melaksanakan 

pelatihan pisik untuk tetap menjaga kesehatan sekaligus juga mengolah  pisik dengan 

metode do’a dan yang ketiga membentuk pola pendidikan mandiri. 

 


